PANDANGAN ASGHAR ALI ENGINEER TENTANG PERLAKUAN

SUAMI PADA ISTRI SAAT NUSYUZ (PERSPEKTIF HERMENEUTIKA)

SKRIPSI
Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat
Guna memperoleh Gelar Sarjana setara satu (SI)

dalam Ilmu Syari’ah

o
<
N o
— §§8
S () -
o |91
Ql |, |-
| ==

Aziza Umami

2011110070

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
2015 #




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Aziza Umami
NIM :2011110070
Jurusan : SYARI’AH dan EKONOMI ISLAM

Angkatan  :2010

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul
Pandangan Asghar Ali Engineer Tentang Perlakuan Suami pada Istri Saat Nusyuz
(Persefektif Hermeneutika) adalah benar-benar karya penulis sendiri, kecuali:

dalam kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, apabila di
kemudian hari terbukti skripsi ini ternyata plagiat, penulis bersedia mendapat

sanksi akademik dicabut gelarnya.

Pekalongan, Oktober 2015

Yang menyatakan

AZI7ZA UMAMI

NIM. 2011110070

1




Dr. Ahmad Jalaludin, M.A Dr. Ali Tnngiyatno, M.Ag
Perum Griya Sejahtera B-11 Perum Pisma Griya D 15
Tirto - Pekalongan Denasri Kulon - Batang

NOTA PEMBIMBING

Lampiran : 3 (tiga) eksemplar

Hal : Naskah Skripsi
An. Aziza Umanii

Kepada Yth.
Ketua STAIN Pekalongan
¢/q Ketua Jurusan Syariah

. Di-
Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah kami meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka

bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudara:

Nama : Aziza Umami

NIM 22011110070

Prodi : Hukum Keluarga Islam

Judul - . Pandangan Asghar Aii Engincer Tentang Perlakuan Suami

padz Istri Saat Nusyuz (Perspektif Hermeneutika)
Demikian ini kami mohon agar skripsi saudara dapat segera di ujikan ( di
munaqosahkan ). -
Demikian, harap menjadi perhatian dan disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Ahmad Jalaludin, M.A ~ Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag
NIP. 1973306222000631001 NIP. 197610?62002121008

i




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JIn. Kusuma Bangsa No. 9 Telp (0285) 412575- 412572 Fax. 423418
Website: www.stain-pekalongan.ac.id/Email: info@stain-pekalongan.ac.id

PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan
mengesahkan Skripsi Saudari :

Nama : AZIZA UMAMI
NIM 2011110070
Judul : PANDANGAN ASGHAR ALI ENGINEER TENTANG

PERLAKUAN SUAMI PADA ISTRI SAAT NUSYUZ
(PERSPEKTIF HERMENEUTIKA)

Yang telah diujikan pada hari Kamis tanggal 29 Oktober 2015 dan
dinyatakan lulus serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
sarjana strata satu (S.1) dalam Ilmu Syariah.

Dewan Penguji,
Penguji I Penguji 11
DR.H.M.HASAN BISYRI, M.Ag ABDUL AZI17, M.Ag
NIP. 197311042000031002 NIP.1971123199031001

Pekalongan, 29 Oktober 2015

NIP. 1971 1151998031005

iv




PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji syukur selalu terpanjatkan kehadirat Allah SWT
dengan segala rahmat dan hidayahnya. Sholawat serta salam selalu tercurahkan
kepda junjungan kepada Nabi besar Sayyidul Ambiya Muhammad SAW yang

telah memperjuangkan agama yang haq.
Kupersembahkan skripsi ini untuk:

> Bapak dan Ibu tercinta, Bapak Casdiyono dan Ibu Zaemah serta saudara-
saudaraku yang selalu memberikan dukunganya dan motivasi yang amat
besar dan do’a yang tiada henti. Semoga Allah SWT selalu menjaga
keduanya didunia maupun di akhirat.

> Guru-guru yang senantiasa membimbing dan memberikan ilmu tanpa
mengenal lelah, semoga selalu diberikan kesehatan, keberkahan dan panjang
umur.

» Saudara-saudaraku, Efa Zuliati, Wahyu indrawan, Faizun Ariskon,
terimakasih untuk do’a dan supportnya.

» Tak lupa buat sahabat-sahabatku Lalak, Mala, Vita, Aulia, Dewik, Mila, Ulfa‘
yang selalu setia menemani dalam suka maupun duka, terima kasih atas do’a

dan semangatnya.




MOTTO

“Bertakwalah pada Allah maka Allah akan mengajarimu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu.”

(Surat Al-Baqarah ayat 282.)

Vi




ABSTRAK

Nama : AZIZA UMAMI
NIM :2011110070

Judul :Pandangan Asghar Ali Engineer Tentang Perlakuan Suami pada Istri
Saat Nusyuz (Persfektif Hermeneutika)

Tulisan ini berangkat dari ketertarikan penulis akan kegelisahan seorang
Asghar Ali Engineer terhadap fenomena ekploitasi yang berlandaskan agama dan
adanya tindakan kekerasan terhadap istri, mendasarkan pembelaan tindakannya
tersebut kepada al-Quran ( surat an-Nisa’/4:34). Asghar memandang bahwa kasus
diatas merupakan salah satu dampak dari pemahaman (penafsiran) terhadap al-
Quran secara salah. Menanggapi hal ini Asghar menawarkan penafsiran dengan
mengunakan metode hermeneutika. Dalam hal ini penulis akan berkonsentrasi
kepada dua hal pokok, pertama, Bagaimana pandangan Asgar Ali Engineer
tentang perlakuan suami pada istri saat nusyiz. Kedua, Apa yang melatarbelakangi
pandangan Asgar Ali Engineer tentang perlakuan suami pada istri saat
nusyiiz.Besar harapan penulis kajian ini bisa memberikan konstribusi terhadap
perkembangan hukum Islam, terutama terkait dengan wacana perempuan.

Dalam kajian ini penulis melihat model penelitian kepustakaan (Library
Research) dengan menggunakan pendekatan Yuridis-Normatif. Melalui model ini,
penulis berusaha menyajikan penelitian ini dengan menggambarkan secara rinci
mengenai sebuah pemikiran yang menjadi pokok permasalahan dalam kajian ini.

Dalam kajian ini penulis menemukan bahwa apa yang Asghar tawarkan
sebagai sebuah solusi dari keterbatasan penafsiran tradisional yang Asghar kritik
bukanlah murni darinya, melaikan mengambil mengambil beberapa gagasan
mengenai model penafsiran dari pemikir lain, seperti Fazlur Rahman.
Hermeneutikayang digunakan Asghar Ali Engineer dalam memahami ayat-ayat
tentang nusyiiz selalu berhubungan dengan tiga corak, yaitu: Pertama, al-Qur’an
itu mempunyai dua aspek, yaitu normatif dan kontekstual. Kedua, penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an sangatlah tergantung persepsi, pandangan dunia, pengalaman dan
latar belakang sosio-kultural di mana si penafsir itu berada. Ketiga, makna ayat-
ayat al-Qur’an itu terbuka untuk sepanjang waktu. Kemudian juga menemukan
penafsiran sosio-histeris dimana melihat sebab turunya ayat dan mengaitkan latar
belakang Asghar Ali Engineer. Dari kajian ini penulis mendapatkan sebuah
kesimpulan bahwa apa yang ditawarkan oleh Asghar Ali Engineer merupakan
sebuah sumbangan keilmuan yang berharga bagi perkembangan wacana hak-hak
perempuan berdasarkan perspektif hukum Islam (al-Quran). Meski demikian pa
yang Agshar tawarkan tidak boleh kita terima maupun tolak mentah-mentah,
meninjau ulang dan mengkritisi secara sportif berdasarkan kepada niat menggapai
ridha Allah selalu dilakukan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan rumah tangga, tidak selalu terjadi keharmonisan,
meskipun jauh hari sebelumnya, sewaktu akan melakukan perkawinan, telah
dikhutbahkan agar suami istri bisa saling menjaga untuk menciptakan
mawaddah wa rahmah. Dalam al-Qur’an (Qs. Al-Rum [30]: 21) dinyatakan
bahwa tujuan perkawinan adalah menciptakan keluarga yang sakinah dan
harmonis. Akan tetapi, dalam kenyataan, umat manusia tidak selalu bisa
mengikuti ajaran yang dianjurkan Al-Qur’an tersebut. Sebagai manusia biasa,
sering terjadi kesalahpahaman antara suami dan istri. Kesalahpahaman ini
adakalanya bisa diselesaikan secara baik, tetapi adakalanya malah sebaliknya, |
artinya tidak bisa diselesaikan. Al-Qur’an menganjurkan apabila terjadi
perselisian suami istri, selesaikan secara baik-baik dengan jalan musyawarah.
Namun, penyelesaian ini pun terkadang masih kurang memberikan keadilan
pada masing-masing pihak sehingga tidak jarang si istri melakukan tindakan
“purik” (ngambek). Tindakan ini dalam fiqih disebut dengan istilah nusyiiz.!

Nusyiiz adalah durhaka, artinya kedurhakaan yang dilakukan istri
terhadap suaminya. Apabila istri menentang kehendak suami tanpa alasan
yang dapat diterima munurut syara’, tindakan itu dipandang

durhaka.’Gangguan seperti ini dianggap sebagai gangguan terhadap stabilitas

! Syafiq hasim, Hal-hal yang Tak Terfikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam
Islam, (Bandung: Mizan Media Utama (MMU), 2001), him, 1835.

? Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat (Buku 1), (Bandung: CV PUSTAKA SETIA,
2001), him, 49.




keluarga yang jika dibiarkan akan dapat merusak integrasi rumah tangga

mereka. Tentang nusyiiz ini dijelaskan di dalam al-Qur’an surat an-Nisa’

4:34;

mﬁw zyo}:é aﬁ&s TR ATR WL «:\Uaébn"t’é\a TRWAE
OIS A ) Wl Dl 15458 SR (8 5 sl gl 3 08 530
(V:sluill) VS Ul

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu kawatiri nusyiiznya maka
nasehatilah mereka dan pisahkan dari tempat tidur mereka dan
pukullah  mereka. Kemudian jika mereka menaatimu maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkanya.
Sesuncuhnya Allah Mahatinggi lagi Maha Besar”.

Petunjuk tersebut apabila dirinci, dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Istri diberi nasihat dengan cara yang ma’ruf agar ia segera sadar terhadap
kekeliruan yang diperbuatnya.
b. Pisah ranjang. Cara ini bermakna sebagai hukuman psikologis bagi istri
dan dalam kesendirianya tersebut ia dapat melakukan koreksi diri

terhadap kekeliruan.
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c. Apabila dengan cara kedua tidak berhasil, langkah berikutnya adalah
suami berhak memukulnya. Akan tetapi yang boleh dipukul hanyalah
bagian yang tidak membahayakan atau melukai si istri.

Ayat tentang tindakan terhadap istri nusyiiz tersebut sering dikaitkan
dengan kekerasan dalam rumah tangga. Disebabkan ketika istri Nusyiiz suami
memang diperbolehkan untuk memukul istri jika setelah diberi peringatan.
Namun pemukulan ini sering disalahartikan dan disalahgunakan paéla
semestinya yang tidak termasuk dalam tindakan penangananNusyiiz. Selain
itu, bentuk pengajaran berupa pemukulan ini kadang kala melebihi batas, oleh
karena itu, seakan menjadi sebuah kewajaran di dalam masyarakat. Seperti’
kasus istri ditempeleng, ditampar atau ditendang suaminya, dan tindak
kekerasan fisik lainya.*

Dengan demikian, ayat tentang nusyiz sering kali dijadikan sebagai
legitimasi untuk membolehkan seorang suami melakukan tindakan kekerasan
terhadap istri, karena kalimat wadribithunna (pukullah mereka) dalam ayat
tersebut diartikan sebagai pemukulan yang benar-benar fisik.

Demikianlah, maka persoalan kekerasan terhadap perempuan,
berpangkal pada problem metodologi penafsiran terhadap teks-teks agama.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penafsiran kembali terhadap ayat mengenai
nusyiiz diatas lewat persefektif yang memberikan proporsi kepada masing-

masing pihak, baik suami atau istri, agar salah satunya tidak ada yang merasa

> Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, HUKUM PERDATA ISLAM DI INDONESIA
(Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Figih, UU No. 1/1974 sampai KHI), (Jakarta:
PRENADA MEDIA, 2004), him. 230.

* Bidriyah Fayumi, dkk., Keadilan dan Kesetaraan Gender dalam Persefektif Islam,
(Jakarta: Tim Pemberdayaan Perempuan Bidan Agama DEPAG R1, 2001), him. 69.




dirugikan, karena Islam mengajarkan bahwa suami dan istri memiliki
kedudukan yang setara dan saling melengkapi.

Salah seorang pemikir Islam yang berusaha menafsirkan kembali ayat
tentang nusyiiz adalah Asghar Ali Engineer. Dalam menafsirkan ayat berikut
ini, menurut Asghar tampaknya ayat ini turun untuk memihak pada laki-laki,
terlihat dari ulama ortodoks yang mengutip ayat ini untuk mengukuhkan
superioritas laki-laki atas perempuan. Asghar berpendapat bahwa sebenarnya
tidaklah begitu, superioritas yang diberikan kepada laki-laki bukan
dimaksudkan untuk melemahkan kaum perempuan, akan tetapi superioritas
itu sebagai keungguian dalam memperoleh harta kekayaan. Superioritas itu
didudukkan sebagai fungsi dalam membelanjakan harta untuk kebutuhan
kaum perempuan. Dengan begitu terlihat jelas bahwa superioritas laki-laki itu
berasal dari fungsi sosial dan bukan didasarkan oleh jenis kelamin mereka.’

Menurut Asghar secara normatif, Islam dengan tegas mengakui
konsep kesetaraan antara laki-laki dan wanita di mana keduanya. adalah sama-
sama manusia sebagai makhluk Tuhan. Masing-masing memiliki hak dan
kewajiban yang sama serta merupakan partner kerja yang satu sama lain
saling membutuhkan sehingga yang satu tidak menganggap dirinya lebih
mulia dari yang lain. Di samping keduanya mempunyai tujuan dan maksud

yang sama yang hendak dicapai yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat.®

> Asghar Al Engineer. Islam dan Teologi Pembebasan, Terj. Agung Prihantoro,
(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR , 2000), him. 237.

® Asghar Ali Engineer. Islam dun Teologi Pembebasan, Terj. Agung Prihantoro,
(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR | 2000). him. 237.




Sebagaimana menafsirkan ayat-ayat ini, Asghar berupaya menggali
informasi tentang bagaimana sebenarnya konteks ketika ayat ini diturunkan.
Dan untuk memahami konteks ayat ini, Asghar menggunakan pendekatan
teologi pembebasan yang mana perkembangan dalam dunia islam tentang
perempuan yang tidak terbatas pada masalah fikih akan tetapi juga mencakup
aspek filsafat, antropologi, sosiologi dan sejarah.” Dengan pendekatan
metodologinya ia memberikan tafsir y‘ang lebih berkeadilan dengan
mengupas 3 kata kunci dari surat an-Nisa’ ayat 34 yang menurutnya menjadi
pokok persoalan kaitanya dengan persoalan nusyiiz.

Salah satu analisisnya, diantaranya kata dharaba dalam ayat 34
Asghar mencoba m¢nganalisis secara gramatical makna dharaba. Dengan
mengemukakan bahwa dharaba tidak mesti harus dimaknai memukul.
Disamping itu dengan melihat asbabun nuzul, keberadaan ayat 34 ini
merupakan langkah mengeliminir kekerasan yang dilakukan oleh Sa’ad bin
Rabi’ kepada istrinya. Maka menurut Asghaf bahwa kata Oharaba tidak
mesti dimaknai memukul secara fisik. Dengan memahami asbabun nuzul dari
ayat tersebut maka akan dapat dipahami apa sebenarnya maksud yang
terkandung dalam ayat tersebut. Menurut Asghar ayat ini diturunkan tidaklah
untuk menganjurkan kaum laki-laki untuk memukul istrinya, akan tetapi
sebaliknya, yaitu untuk mencegahnya dan secara gradual untuk

menghapusnya.8

7 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1992), hlm. ix.

8Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1992), him. 64-70.




Jelas sekali terlihat bahwa Asghar dalam pemikirannya menginginkan
terjadinya suatu transformasi ke arah kehidupan yang ideal di dalam
masyarakat. Dengan semangat transformatif inilah Asghar mengerahkan
segala kemampuannya untuk memilih ajaran-ajaran .al-Qur’an yang
“dilemahkan™ oleh ulama tafsir sebelumnya untuk dikuatkan kembali, dan
memilih ayat-ayat yang terkesan berbau metafisis untuk diturunkan ke bumi
kembeali, yaitu dengan dibalut—dengan makna kontekstual berlandasrkan pada
kehidupan real ekonomi-sosial-politik masyarakat, yang pada gilirannya
menjadi senjata ideologis yang ampuh untuk menentang segala ketidakadilan
yang berkembang di masyarakat:

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis merasa tertarik
untuk meneliti permasalahan tersebut dalam proposal sekripsi berjudul
“PANDANGAN ASGHAR ALI ENGINEER TENTANG PERLAKUAN
SUAMI PADA ISTRI SAAT NUSYUZ (PERSPEKTIF
HERMENEUTIKA)” '

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, maka pokok
masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Asgar Ali Engineer tentang perlakuan suami pada
istri saat nusyiiz?

2. Apa yang melatarbelakangi pandangan Asgar Ali Engineer tentang
perlakuan suami pada istri saat nusyiiz?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian




1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kriteria tindakan dan batasan-batasan yang
dilakukan oleh suami terhadap istri saat nusysizmenurut pandangan
Asghar Ali Engineer.
b.  Untuk mengetahui latar belakang pandangan Asgar Ali Engineer
tentang perlakuan suami pada istri saat nusyiiz.
2. Kegunaar; Penelitian
a.  Untuk memberikan konstribusi keilmuan dalam pengembangan
wacana dan pemikir Islam, serta dapat menjadi bagian dari bentuk
pertisipasi' dalam pengembangan hak Islam diindonesia.
b.  Sebagai bahan bagi pengkajian selanjutnya yang lebih mendalam
tentang masalah yang serupa.
D. Tinjauan Pustaka
Adapun sejauh ini penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap
karya-karya atau penelitian terdahulu atau relevan dengan pokok

permasalahan antara lain:

No. Jenis Penelitian Isu Hukum Kebaharuan

1. | Penelitian yang Terjadinya realitas Kedudukan:
dilakukan oleh M. dimasyarakat yang posisi persamaan
Hidayatullah Jurusan berujung pada penelitian
Syari’ah UIN Sunan perceraian yang saudara M.
Kalijaga Yogyakarta menimbulkan masalah | Hidayatullah
pada tahun 2012. baru yaitu pemberian dengan
Dengan judul hak-hak berupa nafkah. | penelitian
sekripsinya Permasalahan nafkah sekarang yaitu
“Pandangan Asghar Ali | tersebut seringkali sama-sama
Engineer terhadap diperdebatkan, baik dari | meneliti tentang
Pemberian Nafkah bagi | istri maupun suami hal | pandangan
Mantan Istri dalam ini berkaitan dengan Asghar Ali
Persefektif Hukum batas waktu nafkah itu | Engineer.




Islam”.

diberikan. Dan apabila
istri yang dicerai adalah
orang yang tidak
mampu, bagaimana
pandangan Asghar Ali
Engineer terhadap hak
nafkah bagi mantan
istri.

Posisi perbedaan
penelitian M.
Hidatullah
dengan
penelitian
sekarang yaitu:
pada
pembahasan
yang berbeda.
M. Hidayatullah
membahas
mengenai hak
nafkah
bagimantan istri
sedangkan
penelitian
sekarang
membahas
tentang
perlakuan sunami
pada istri saat
nusyuz.

Penelitian yang
dilakukan oleh Ivana
Safitri Mahasiswi
Jurusan Al-Ahwal Al-
Syahsyiyah IAIN
Walisongo pada tahum
2006. Dengan judul
“Studi Pemikiran
Asghar Ali Engineer
Tentang Penyelesaian
Nusytiz Dilakukan
Oleh Suami (Analisis
dari Perspektif
Gender)”

Dalam kasus yang
dilakukan oleh suami,
satu cara yang berdeda
diajarkan oleh Allah,
yaikni perdamaian,
perempuan tidak diberi
kekuatan untuk
memukul suami
mereka. Pemukulan
tersebut dianggap
sebagai ketidaksetaraan,
maka dari sini dilihat
dari persfektif gender.

Kedudukan:
posisi persamaan
Safitri
Mahasiswi
dengan
penelitian
penulis yaitu:
sama-sama
membahas
pemikiran
Asghar Ali
Engineer tentang
Penyelesaian
nusyuz
dilakukan oleh
suami.

Posisi perbedaan
penelitian Safitri
Mabhasiswi
dengan
penelitian
penulis yaitu:
dalam penelitian
ini




menggunakan
persfektif gender
sedangkan
penelitian
penulis
mengunakan
persfektif
hermeneutika.
Dalam penelitian
ini hanya
menganalisis
pemikiran
Asghar tentang
nusyuz yang
dilakukan suami
dan analisis
penyelesaian
nusyuz yang
dilakukan suami
persefektif
gender.
Sedangkan milik
peneliti
menganalisis
pada pendekatan
hermeneutika
pada ayat
nusytz dan
analaisis
hermeneutika
dengan
latarbelakang
pandanagan
Asghar tentang
perlakuan suami
pada saat istri
musyuz.

(U8)

Penelitian yang
dilakukan oleh Hani’
Ammari’a Mahasiswi

Masalah imi di angkat
untuk mengetahui
relevansi pandangan

Kedudukan:
posisi persamaan
penelitian Hant’

Jurusan Syari’ah Muhammad Quraisy Ammari’a
STAIN Pekalongan Shihab tentang nusytiz | dengan

pada tahun 2009. dengan pengembangan | penelitian
Dengan judul hukum di indonesia. penulis yaitu:
sekripsinya sama-sama
“Pandangan mengkaji
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Muhammad Qurasy
Shihab tentang nusyiiz
dan relevansinya
dengan pengembangan
hukum islam di
indonesia”.

tentang nusyuz.
Posisi perbedaan
penelitian Hani’
Ammari’a
dengan
penelitian
penulis yaitu
pada tokoh atau
pandangan
ulama yang
berdeda,
kemudian pada
sudut pandang
yang berbeda.
penelitian Hani’
Ammari’a
membahas
nusyiz dengan
pengembangan
hukum di
indonesia,
sedangkan
penelitian
penulis
menggunakan
persfektif
hermeneutika.

Penelitian selanjutnya
adalah M. Nasrul Aziz
mahasiswa jurusan
syari’ah STAIN
Pekalongan pada tahun
2008. Dengan judul
sekripsinya
“Pandangan Hukum
Islam Terhadap
Kekerasan dalam
Rumah Tangga”.

masalah ini diangkat
untuk mengetahui

pandangan hukum islam

dan solusi untuk
meminimalisir
kekerasan dalam rumah
tangga.

Kududukan:
posisi
persamaanya
penelitian M.
Nasrul Aziz
dengan
penelitian
penulis yaitu:
pengunakan
dasar hukum
surat an-nisa’
ayat 34 yang
disalah artikan
sebagai
pembolehan
kekerasan pada
perempuan.
Posisi perbedaan
penelitian M.
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Nasrul Aziz
dengan penulis
yaitu pada
pembahasan
perlakuan
nusyuz menurut
pandangan
Asghar Ali
Engineer dengan
persfektif
hermeneutika.

E. Kerangka Teori

Persoalan nusyiiz merupakan kedurhakaan perempuan (isteri) terhadap
suaminya dalam hal menjalankan apa-apa yang di wajibkan Allah SWT.
Allah SWT menetapkan beberapa cara menghadapi kemungkinan nusyiz-nya
istri, sebagaimana di nyatakan dalam Al-Quran surah An-Nisa’ 4 : 347

Dan untuk itu pihak laki-laki (suami) diberi kewenangan atau
beberapa hak dalam w.enyikapi nusyiiznya isteri tersebut. Tindakan pertama
yang boleh dilakukan suami terhadap isterinya adalah menasehatinya, dengan
tetap mengajaknya tidur bersama. Tidur bersama ini merupakan simbol masih
harmonisnya suatu rumah tangga. Apabila tindakan pertama ini tidak
membawakan hasil, boleh diambil tindakan kedua, yaitu memisahi tempat
tidurnya. Apabila dengan tidakan kedua isteri masih tetap tidak mau berubah
juga, suami diperbolehkan melakukan tindakan ketiga yaitu memukulya

dengan syarat tidak melukai badanya, jauhilah muka dan tempat lain yang

’Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA),
him. 269.




menkhawatirkan, karena tujuan memukul bukan untuk menyakiti, tetapi
untuk memberi pelajaran.10

Diantara ketiga hak atau kewenangan yang dimiliki seorang suami dalam
memperlakukan isteri nusyiiz dengan berdasarkan pada surat an-Nisa’ (4): 34
di atas, hak suami dalam memukul merupakan salah satu hak yang
mengundang polemik dan perdebatan panjang, khususnya di kalangan ulama
figh, ahli tafsir (mufassir) dan pemikir-pemikir feminis kontemporer.

Jika para ulama sepakat dengan pemukulan terhadap isteri nusyiz
diperbolehkan asal masih dalam batas-batas yang wajar dan tidak bertujuan
untuk menyakiti, pada dasarnya ulama juga menekankan agar tidak memukul.
Sedangkan bagi para feminis ada yang berpendapat bahwa pemukulan tidak
pernah dianjurkan oleh Al-Qur’an. Pendapat ini dilontarkan oleh para kaum
feminis seperti Ashgar Ali Engineer, ia berpendapat -dengan mengutip
pendapat Ahmed Ali dari kitab Ragib Al-Mufraddt fi Garib Al-Qur’an yang
menerangkan bahwa kata Oharaba mempunyai makna metaforis yaitu
melakukan hubungan seksual.'’

Pada saat ini muncul lontaran pemikiran Asghar bahwa diperlukan
metodologi dalam memahami dan memahamkan agama, yaitu harus ada
perimbangan terhadap sisi normativitas agama dengan tidak melupakan sisi

historisitas agama. Cara pandang normativitas adalah pemahaman agama

yang lebih berorietasi pada hubungan manusia dengan Tuhan dan terfokus

"Abidin Slamet, Aminudin dan Maman Abd Djaliel. Figih Munakahat 1. (Bandung: CV
Pustaka Setia, 1999), hlm. 186.

""Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam [slam, Terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf , (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1992), him. 76.




—
(O8]

pada kajian teks dengan tidak mengedepankan sisi rasionalitas. Sedangkan
historisitas, adalah bagaimana memahami agama dan teks yang ada dengan
melihat sisi-sisi historis yang melatarbelakanginya, atau gejala-gejala sosial
kultural yang melingkupinya.

Pembaharuan pemikiran ini muncul sebagai kegelisahan pemikir
kontemporer yang melihat realitas keberagamaan umat Islam yang telah lama
terkungkung dalam kejumudan, maka lontaran pemikiran di a%as menjadi
sebuah revolusi teologis menuju teologi transformative untuk menjawab
realitas kekinian. Pemikiran inilah yang menjadi concern Asghar Al
Engineer, seorang pemikir dari India untuk melakukan perubahan fenomenal
dari carapandang dan sikap kaum musljm dalam beragama. Gerakan ini
dimulai bukan saja dengan tulisan-tulisan tentang perlunya pembebasan
teologi, tapi juga Asghar Ali lakukan dengan membentuk lembaga yang
secara aktif mengkampanyekan perlunya perubahan pemikiran dikalangan
muslim yang lebih adaptif dan transformatif.

Dalam buku “Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat” karangan E.
Sumaryono, menjelaskan hermeneutika secara etimologis bersal dari bahasa
Yunani hermeneuein yang berarti menafsirkan. Secara harfiah dapat diartikan
sebagai penafsiran atau interpretasi. Dengan kata lain hermeneutika yaitu

proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi mengerti.l2

Diskursus mengenai hermeneutika, sebetulnya merupakan topik tua yang

'2E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafa, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
him. 24.
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akhir-akhir ini muncul sebagai bidang kajian baru dan menarik dalam ilmu
sejarah, seni, filsafat, politik, hukum, syari’ah dan teologi.'3

Dalam persefektif filosofis, hermeneutika merupakan aliran filsafat
yang mempelajari hakikat hal mengerti atau memehami sesuatu (obyek
penafsiran hermeneutika). Sesuatu yang dimaksud dapat berupa teks
(dokumen resmi negara), naskah-naskah kuno, lontar, peristiwa, pemikiran
dan wahyu atau kitab suci."* '

Interpretasi terhadap hukum (legal hermeneutica)selalu berhubungan
dengan isinya. Setiap hukum mempunyai dua segi yaitu yang tersurat dan
yang tersirat, atau bunyi hukum dan semangat hukum. Dalam hal ini bahasa
menjadi penting. Ketepatan pemahaman dan ketepatan penjebarannya sangat
relevan bagi hukum sehingga dibutuhkan hermeneutika untuk menerangkan
dokumen hukum."

Hermeneutika sebagai metode interpretasi tidak hanya berusaha
menyelami kandungan makna literalnya, tapi juga berﬁsaha menggali makna
dengan mempertimbangkan horison atau cakrawala yang melingkup teks
tersebut. Horison yang dimaksud adalah horison teks, horison pengarang, dan
horison pembaca.'® Artinya memahami dan menafsirkan bagaimana suatu

teks itu dilahirkan oleh pengarangnya dan muatan apa yang ada dalam teks

“Fahrudin faiz, Hermeneutika Al-Qur'an Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta: Elsag
Press, 2005), him. 1.

“Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, TeoriPenemuan Hikim Baru degan Interpretasi
Teks, (Yogyakarta: UII Pres, 2001), him. 22.

“E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafa, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
him. 29.

"Fahrudin faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta: Elsaq
Press, 2005), him. 10.
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juga penafsir melahirkan kembali makna tersebut sesuai dengan situasi dan
kondisi saat teks dibaca atau dipahami. Kesimpulannya hermeneutika harus
selalu  memperhatikan tiga komponen yaitu: teks, konteks dan
kontekstualisasi.'”

Sehubung dengan pengertian Hermeneutika dia atas, dalam
memahami ayat-ayat tentang nusyuz metode yang digunakan adalah
Hermeneutika dengan mengedepaniwn tiga corak, yaitu: Pertama, al-Qur’an
itu mempunyai dua aspek, yaitu normatif dan kontekstual. Kedua, penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an sangatlah tergantung persepsi, pandangan dunia,
pengalaman dan latar belakang sosio-kultural di mana si penafsir itu berada.
Ketiga, makna ayat-ayat al-Qur’an itu terbuka untuk sepanjang waktu.'®

Dalam penerapannya, pertimbangan atas dasar al-Qur’an akan
diinterpretasikan secara bahasa (teks) terlebih dahulu, yaitu dengan
mengetahui makna ketentuan al-Qu’an dengan cara menguraikanya menurut
bahasa, susunan kata, atau bunyinya. Kemudian secara konteks, interpretasi
dilakukan untuk meneliti sejarah atau riwayat peraturan yang bersangkutan.
Selanjutnya interpretasi kontekstualisasi menafsirkan makna yang terkandung
dalam al-Qur’an dengan diterapkan dalam masyarakat. Interpretasi
menjelaskan yang gamblang mengenai rumusan ayat-ayat al-Qur’an agar

ruang lingkup maknanya dapat diterapkan pada peristiwa yang ada.

""Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, TeoriPenemuan Hikim Baru degan Interpretasi
Teks, (Yogyakarta: UII Pres, 2001), him. 28-29.

'® Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Ter). Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1992), hlm. 15-16.
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang di gunakan adalah sebagai berikut;
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (liberary research)
yaitu penelitian yang berdasarkan pada kajian tulisan-tulisan atau pustaka
yang sesuai atau relevan dengan penelitian tersebut. Penelitian ini
dilakukan dipelipustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, majalah,
dokumen dan sebagainya).
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penélitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis-
Normatif, metode yang digunakan adalah pengkajian kepustakaan atau
literatur (/ibrary reseach), artinya berusaha memperoleh data baik primer
maupun sekunder, melalui tulisan baik data, opini, maupun komentar
dalam buku referensi. Dalam hal ini penulis tidak bertatap muka dengan
informan atau respohden. %
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Jumlah data primer yaitu sumber data pokok yang di peroleh dari
karya-karya atau lainya mengenai pandangan Asghar Ali Engineer
tentang nusyiiz, diantaranya judul tersebut, antara lain yaitu: Hak-hak
Perempuan dalam Islamdan Islam dan Teologi Pembebasan.

b. Sumber Data Sekunder

1 Hilman Hadikusumo, Metodologi Pembuatan Kertas Kerja Skripsi Illmu Hukum,
(Bandung: Mandar Maju, 1995) , him, 22.
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Sumber data sekunder yaitu sumber pendukung yang membahas hak
suami dalam memperlakukan istri saat nusyliz dalam bentuk buku atau
yang lainya yang berkaitan dengan penelitian ini seagai bahan untuk
mendukungnya.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang di gunakan
a;dalah metode kepustakaan yaitu dengan cara memilih buku yang
diperlukan, kemudian membaca, memahami, mengidentifikasi, dan
pembahsan masalah, kemudian setelah data-data tersebut terkumpul,
selénjutnya dikelompokan dan diklasifikasikan dalam bab-bab, dengan
tujuan untuk mempermudah dalam proses analisis data yang didapat.
Analisis Data Penelitian

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi
(content analisys), yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis 1si
peéan dan mengolahnya, dalam artian menangkap pesan yang tersirat dari
satu atau beberapa pertanyaan.

Dalam hal ini penulis memaparkan hasil penelitian pandangan
Asghar Ali Engineer tentang perlakuan suami terhadap istri saat nusytz
persfektif hermeneutika. Selanjutnya penulis menganalisis penelitian ini
dengan metode hermeneutika dan melihat sosio-historis Asghar Ali

Engineer untuk mengetahui isi pesan yang sebenarnya.
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G. Sistematika Pembahasan

Uraian yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana
dari bab yang satu dengan bab yang lain saling berkaitan dan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, adapun sistematika penulisanya sebagai
berikut:

Bab I adalah pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab II adalah bab ini membahas tinjauan umum
tentangnusyiizmeliputi: (1) pengertiannusyiiz, tanda-tanda nusyiiz, solusi
dalam menghadapi nusyiiz, (2) hermeneutika al-Quran.

Bab III adalah dalam bab ini berisi tentang pandangan Asghar Ali
Engineer tentang  Nusyiiz, yang meliputi: BiografiAsghar Al
Engineer,metode penafsiran Asghar Ali Engineer, metodologi hermeneutik
Asghar Ali Engineer,pandangan Asghar Ali Engineer tentang perlakuan
terhadap istri yang Nusyiiz.

Bab IV adalah bab ini berisi: analisis terhadap apa yang
melatarbelakangi pandangan Asgar Ali Engineer tentang perlakuan suami
terhadap istri saat nusyiiz yang meliputi: (1) analisis terhadap pendekatan
hermeneutik Asghar Ali Engineer atas ayat nusyiz, (2) analisis hermeneutik
terhadap pandangan Asghar Ali Engineer tentang perlakuan suami terhadap

istri saat nusyliz dengan realitas yang melatarbelakangi pandangan Asghar.
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Bab V adalah akhir dari pembahasan yang memuat kesimpulan dari
seluruh pembahasan dan saran-saran yang dianggap penting yang
berhubungan dengan penelitian ini serta untuk tetap eksisnya nilai-nilai

hukum islam yang universal dalam kehidupan masyarakat.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Asghar Ali Engineer, dalam pandanganya tentang nusyiiz lebih cenderung
bepihak kepada penafsir modern, Seperti yang diungkapkan Maulana
Jalandhari menterjemahkan kata nusyiiz dengan ‘ketidakpatuhan kepada
laki-laki,” sedangkan Muhammad Asad mengartikannya dengan ‘rasa
dengki yang dimiliki perempuan’ dan adapun Ahmed Al
menterjemahkannya dengan ‘penolakan. Asghar Ali memposisikan
kedudukan suami istri secara equal dan karena al-Qur’an menyebut nusyuz
baik untuk laki-laki maupun perempuan, maka Asghar merespon solusi
yang sama diantara keduanya. Yaitu dengan menasehati, pisah ranjang,
dan tentang pemukulan ini Asghar mengatakan bahwa ayat nusyuz
diturunkan tidaklah untuk menganjurkan kaum laki-laki untuk memukul
istrinya, akan tetapi sebaliknya, yaitu untuk mencegahnya dan secara
gradual untuk menghapusnya.

2. Dalam memahami ayat-ayat nusyiz, sebagaimana ayat-ayat tentang
perempuan lainya, Asghar Ali Engineer mengunakan pendekatan
Hermeneutika yang menekankan betapa kesatuan al-Quran mengatasi

seluruh bagian-bagianya. Hermencutika yang digunakan Asghar Al
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Engineer dalam memahami ayat-ayat tentang nusyiizselalu berhubungan
dengan tiga corak, yaitu: Perfama, al-Qur’an itu mempunyai dua aspek,
yaitu normatif dan kontekstual. Kedua, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
sangatlah tergantung persepsi, pandangan dunia, pengalaman dan latar
belakang sosio-kultural di mana si penafsir itu berada. Ketiga, makna ayat-
ayat al-Qur’an itu terbuka untuk sepanjang waktu.

Dari latarbelakang Asghar Ali Engineer menjadi seorang feminis yang
berbasis teologi pembebasan, yaitu berawal ketika masa kecilnya yang
kerap kali menyaksikan eksploitasi atas nama agama. Dengan
menyaksikan eksploitasi atas nama agama tersebut, Asghar mulai tekun
mempelajari literatur-literatur keagamaan dari berbagai sumber yang
ditulis oleh kalangan Islam maupun Barat, baik dari kalangan tradisional
maupun modern. Disamping itu, Asghar Ali Engineer juga mempelajari al-
Quran dan hadis, juga fikih.Termasuk mempelajari atau menafsir ulang
ayat nusyiz yang didalamnya mengandung unsur eksploitasi. Disitu
terlihat bahwa Asghar tidak mengignikan adanya eksploitasi yang
berlandaskan agama makanya Asghar bersikukuh menafsirkan ulang ayat
nusyiiz, agar kedepanya pada cara penyelesaian yang ketiga “pemukulan”
tidak dijadikan landasan atau alasan untuk semena-mena memukul

perempuan.
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B. Saran-Saran
Dalam penulisan ini penulis telah mengajukan beberapa saran, sebagai
berikut:
1. Apapun tujuan yang diinginkan dalam suatu proses penafsirannya
hendaknya selalu dilakukan dengan keikhlasan hati agar tercapainya
kemaslahatan umat untuk menggapai ridha Allah swt.

2. Hendaknya proses penafsiran dilakukan dari masa kemasa agar tidak

terjadinya kemaslahatan dan penyalah gunaan maksud yang sebenarnya

dalam al-Qu’an tersebut.
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